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ABSTRAK 

 

Putri, Dian Kartika. 2020. Kemampuan Komunikasi Matematis dan Kemandirian 

Belajar Peserta Didik SMP Kelas VII Pada Pembelajaran Matematika 

Menggunakan Model Knisley Berbantuan WhatsApp Dan Suplemen Buku Ajar. 

Skripsi, Jurusan Matematika Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 

Universitas Negeri Semarang. Pembimbing Dr. Rochmad, M. Si. 

 

Kata kunci: Kemampuan Komunikasi Matematis, Kemandirian Belajar, Knisley, 

WhatsApp, Suplemen Buku Ajar. 

 

Kemampuan komunikasi matematis perlu ditingkatkan agar siswa dapat 

menyelesaikan permasalahan matematika dengan baik. Pada kenyataannya, 

kemampuan komunikasi matematis peserta didik masih rendah. Tujuan penelitian 

ini adalah (1) untuk mengetahui pembelajaran model Knisley berbantuan 

WhatsApp dan suplemen buku ajar efektif pada pencapaian kemampuan 

komunikasi matematis peserta didik; (2) untuk mendeskripsikan kemampuan 

komunikasi matematis peserta didik berdasarkan kemandirian belajar pada 

pembelajaran model Knisley berbantuan WhatsApp dan suplemen buku ajar. 

Penelitian ini merupakan penelitian mixed methods dengan quasi-experimental 

design. Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VII SMP 

Muhammadiyah Pangkalan Bun tahun pelajaran 2019/2020. Pengambilan sampel 

dengan teknik probability sampling dan penentuan subjek dengan teknik 

purposive sampling. 

Hasil penelitian adalah pembelajaran model Knisley berbantuan 

WhatsApp dan suplemen buku ajar efektif pada pencapaian kemampuan 

komunikasi matematis peserta didik. Deskripsi kemampuan komunikasi 

matematis peserta didik dengan kemandirian kategori tinggi sangat baik dalam 
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memenuhi 6 indikator kemampuan komunikasi matematis, yaitu memberikan 

jawaban yang runtut disertai gambar dan alasan yang logis. Deskripsi kemampuan 

komunikasi matematis peserta didik dengan kemandirian kategori sedang 

memenuhi 5 indikator kemampuan komunikasi matematis, kekurangannya hanya 

belum mampu membuat gambar yang relevan dengan soal. Deskripsi kemampuan 

komunikasi matematis peserta didik dengan kemandirian kategori rendah hanya 

mampu memenuhi 2 indikator kemampuan komunikasi matematis yaitu subjek 

mampu menjawab semua soal dan menuliskan simbol-simbol matematika. Pada 

4 indikator kemampuan komunikasi matematis yang lain, peserta didik dengan 

kemandirian rendah kurang mampu memahami dengan baik 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1    Latar Belakang 

Hakikatnya pendidikan merupakan usaha sadar yang dilakukan oleh 

manusia agar dapat mengembangkan potensi dirinya melalui proses 

pembelajaran. Menurut UU No.23 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional Bab IV Pasal 3, pendidikan nasional berfungsi untuk mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 

dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya 

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman, bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, 

dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Keberadaan 

pendidikan yang sangat penting tersebut, terintegrasi dalam pembelajaran di 

sekolah. Salah satu mata pelajaran wajib yang harus dipelajari peserta didik 

adalah matematika. Matematika merupakan ilmu yang dibutuhkan di berbagai 

bidang, baik dalam matematika itu sendiri maupun dalam bidang yang lain. 

Secara mendasar, matematika memiliki peranan penting dalam bidang 

pendidikan. Hal itu terlihat dari matematika diajarkan pada jenjang pendidikan 

dasar, pendidikan menengah dan tingkat perguruan tinggi. Dalam mempelajari 

matematika, peserta didik dituntut untuk mencapai kompetensi yang telah 

ditetapkan dalam kurikulum. 

Salah satu tujuan matematika pada kurikulum 2013 sebagaimana termuat 

dalam Lampiran Permen No.58 Tahun 2014 bagian Pedoman Mata Pelajaran 

Matematika adalah memahami konsep matematika yang merupakan kompetensi 

dalam menjelaskan keterkaitan antarkonsep dan menggunakan konsep maupun 

algoritma secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah. 

Sejalan dengan hal tersebut, menurut (Asikin, 2013), kemampuan komunikasi 
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matematis mempunyai peranan penting dalam pembelajaran matematika karena 

(1) alat untuk mengeksploitasi ide matematika dan membantu kemampuan peserta 

didik dalam melihat berbagai keterkaitan materi matematika, (2) alat untuk 

mengukur pertumbuhan pemahaman dan merefleksikan pemahaman matematika 

pada peserta didik, (3) alat untuk mengorganisasikan dan mengonsolidasikan 

pemikiran matematika peserta didik, dan (4) alat untuk mengonstruksikan 

pengetahuan matematika, pengembangan pemecahan masalah, peningkatan 

komunikasi, membubuhkan rasa percaya diri, serta peningkatan keterampilan 

sosial. Kemampuan komunikasi matematis dibutuhkan peserta didik dalam 

menyampaikan gagasan atau ide-ide matematika baik secara lisan maupun 

tertulis. Menurut (NCTM, 2000), terkait dengan komunikasi matematik dalam 

Principles and Standards for School Mathematics disebutkan bahwa standar 

kemampuan yang harus dikuasai oleh peserta didik adalah (1) mengorganisasi dan 

mengkonsolidasi pemikiran matematika dan mengkomunikasikan kepada peserta 

didik lain, (2) mengekspresikan ide-ide matematika secara koheren dan jelas 

kepada peserta didik lain, guru dan lainnya, (3) meningkatkan atau memperluas 

pengetahuan matematika peserta didik dengan cara memikirkan pemikiran dan 

strategi peserta didik lain, dan (4) menggunakan bahasa matematika secara tepat 

dalam berbagai ekspresi matematika. 

Sehubungan dengan kemampuan komunikasi matematis, maka peranan 

guru sangat penting untuk menciptakan peserta didik yang memiliki kemampuan 

komunikasi matematis yang baik, sehingga memperoleh hasil belajar yang 

memuaskan dan tujuan pembelajaran yang ditetapkan dapat tercapai. Salah satu 

peranan guru dalam pembelajaran matematika adalah membantu peserta didik 

mengungkapkan bagaimana proses yang berjalan dalam pikirannya ketika 

mencari solusi untuk memecahkan masalah. Menurut (Dick & Carey), seorang 

guru hendaknya mampu untuk mengenal dan mengetahui karakteristik peserta 

didik, sebab pemahaman yang baik terhadap karakteristik peserta didik akan 

sangat berpengaruh terhadap keberhasilan proses belajar peserta didik. 
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Fakta di lapangan menunjukkan bahwa tujuan pembelajaran matematika di 

Indonesia belum tercapai dengan baik. Berdasarkan hasil survei Programme for 

International Student Assesment (PISA) pada tahun 2018 diperoleh bahwa 

Indonesia berada pada urutan 74 dari 79 negara peserta dengan nilai rata-rata 396 

(OECD, 2018). Menurut (Afriyani et al., 2014), pembelajaran konvensional 

dengan komunikasi satu arah mengabaikan sifat sosial dalam belajar matematika 

dan juga mengganggu perkembangan matematika peserta didik sehingga untuk 

menyampaikan ide/ gagasan matematika peserta didik belum terlatih. Salah satu 

model pembelajaran yang berpeluang meningkatkan kemampuan komunikasi 

matematis adalah Model Knisley. Hal ini dikarenakan Model Knisley memiliki 

keunggulan diantaranya meningkatkan semangat peserta didik untuk berpikir 

aktif, membantu suasana belajar yang kondusif karena peserta didik bersandar 

pada penemuan individu, memunculkan kegembiraan dalam proses belajar 

mengajar karena peserta didik dinamis dan terbuka dari berbagai arah (Mulyana, 

2009).  

Selain hal tersebut, peneliti juga telah melalukan tes awal pada pencapaian 

kemampuan komunikasi matematis peserta didik kelas VII. Berikut merupakan 

contoh peserta didik menyelesaikan soal keliling dan luas segi empat. 

 

Gambar 1.1 Jawaban Tes Awal 
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Berdasarkan Gambar 1.1 dapat dilihat bahwa kemampuan komunikasi 

matematis peserta didik masih rendah. Karena hampir seluruh peserta didik 

menjawab hal yang sama. Peserta didik belum terbiasa menuliskan apa yang 

diketahui, ditanyakan, sketsa gambar, langkah penyelesaian, serta kesimpulan. 

Sehingga, peserta didik belum bisa memberikan jawaban dengan tepat. 

Tabel 1.1 Persentase Siswa Yang Menjawab Benar  

Tahun Pelajaran 2018/2019 

 

Berdasarkan Tabel 1.1 dapat diketahui bahwa penguasaan materi soal UN 

SMP Muhammadiyah Pangkalan Bun untuk materi bilangan 29,96%, aljabar 

47,88%, geometri dan pengukuran 39,74%, statistika dan peluang 51,19% yang 

menandakan bahwa penguasaan materi dengan pencapaian rendah. Walaupun 

penguasaan materi Geometri dan pengukuran SMP Muhammadiyah Pangkalan 

Bun lebih tinggi daripada Kota/Kab tetapi pada tabel tertulis bahwa penguasaan 

materinya masih rendah. Oleh karena itu, pada penelitian ini dilakukan penelitian 

tentang materi geomteri yaitu bangun datar segi empat. 

Ilmu pengetahuan yang memiliki peran penting baik di dalam aspek 

kehidupan maupun perkembangan ilmu pengetahuan lain adalah matematika 

(Purwanti, 2016: 19). Menurut Amalita (2014: 71), Matematika merupakan ilmu 

yang mendasari perkembangan teknologi modern, mempunyai peran penting 

dalam berbagai disiplin dan memajukan daya pikir manusia. Perkembangan pesat 

di bidang teknologi informasi dan komunikasi dewasa ini dilandasi oleh 

perkembangan matematika. Untuk menguasai dan menciptakan teknologi di masa 

depan diperlukan penguasaan matematika yang kuat sejak dini. Matematika 
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merupakan mata pelajaran yang ada pada jenjang pendidikan, mulai dari tingkat 

sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Melalui pembelajaran matematika, peserta 

didik akan belajar bernalar secara kritis, kreatif dan aktif (Andani, 2014: 1). 

Kurikulum 2013 semua mata pelajaran harus berkontribusi terhadap 

pembentukan sikap, keterampilan, dan pengetahuan. Ada dua proses 

pembelajaran yang berlangsung yaitu proses pembelajaran langsung dan proses 

pembelajaran tidak langsung. Proses pembelajaran langsung adalah proses peserta 

didik mengembangkan pengetahuan, kemampuan berpikir, dan keterampilan 

psikomotorik dengan pendekatan saintifik (Trianto, 2007). Sejalan dengan 

pemikiran tersebut, pembelajaran sains merupakan sesuatu yang harus 

“dilakukan” oleh peserta didik bukan sesuatu yang dilakukan terhadap peserta 

didik sebagaimana yang dikemukakan National Research Council (1996: 20) 

bahwa “Learning Science is an active process. Learning science is something 

student to do, not something that is done to them”. Sedangkan proses 

pembelajaran tidak langsung adalah proses pembelajaran untuk mengembangkan 

moral dan perilaku yang terkait dengan sikap. Dari fakta tersebut nampak bahwa 

peserta didik dituntut aktif dan dan mengoptimalkan kecerdasan maupun bakat 

yang dimiliki. Oleh karena itu, dilakukan perbaikan pemahaman dan kemampuan 

berpikir peserta didik dengan pembuatan media pembelajaran berupa Suplemen 

Buku Ajar. 

Selama berlangsungnya kegiatan pembelajaran, peserta didik dituntut 

untuk memadukan aktivitas fisik dan mental mereka untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang telah ditentukan. Agar kegiatan pembelajaran dapat 

berlangsung dengan aktif, inovatif, kreatif, dan menyenangkan perlu adanya suatu 

perangkat pembelajaran yang mendukung terciptanya suasana pembelajaran 

tersebut. Salah satu perangkat pembelajaran yang dapat digunakan yaitu Buku 

Ajar.  Menurut Mintowati (2003) buku ajar merupakan salah satu sarana 

keberhasilan proses belajar mengajar. Buku ajar merupakan suatu kesatuan unit 

pembelajaran yang berisi informasi, pembahasan serta evaluasi. Buku ajar yang 

tersusun secara sistematis mempermudah peserta didik dalam materi sehingga 
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mendukung ketercapaian tujuan pembelajaran. Maka dari itu, buku ajar harus 

disusun secara sistematis, menarik, aspek keterbacaan tinggi, mudah dicerna, dan 

mematuhi aturan penulisan yang berlaku. Dengan adanya Suplemen Buku Ajar 

diharapkan peserta didik dapat melaksanakan kegiatan pembelajaran dan 

menuangkan ide-ide kreatifnya baik secara perorangan maupun kelompok, 

mampu meningkatkan kemampuan komunikasi dan menjalin kerja sama yang 

baik dengan anggota kelompok. 

Melalui buku ajar kegiatan belajar mengajar di sekolah maupun kegiatan 

belajar mandiri di rumah menjadi lebih lancar dan efektif. Dengan adanya buku 

ajar, keterampilan dan pengetahuan dasar peserta didik telah diperoleh sebelum 

masuk ke kelas sehingga selama di kelas dapat dimanfaatkan untuk kegiatan 

pemantapan ingatan, pemahaman konsep, berpikir kritis dan pengembangan 

pengetahuan dan pembelajaran aktif, peserta didik mendapat pengalaman 

langsung sehingga tidak terbatas dengan pengetahuan belaka. 

Berdasarkan pemaparan tersebut, perlu adanya pembelajaran yang 

mengondisikan peserta didik aktif dalam belajar matematika. Proses 

pembelajaran yang dimungkinkan dapat diikuti dengan baik dan menarik 

perhatian peserta didik apabila guru dapat melaksanakan pembelajaran yang 

sesuai dengan tingkat karakteristik. Solusi yang mungkin untuk membantu 

mengatasi permasalahan tersebut adalah perlu dilakukan perbaikan proses 

pembelajaran melalui penerapan model pembelajaran yang inovatif. Model 

pembelajaran yang mampu memfasilitasi peserta didik belajar aktif dan kreatif. 

Salah satu model pembelajaran tersebut adalah Knisley. Model pembelajaran 

Model Knisley adalah model pembelajaran melalui pengalaman dalam konteks 

matematika (Knisley, 2002). Pembelajaranya berpusat pada peserta didik dan 

menjadikan pengalaman sebagai suatu proses mengonstruksi pengetahuan dan 

pembelajaran. Model Knisley terdiri dari empat tahap yaitu: Allegorization 

(Konkret-Reflektif), Integration (Konkret-Aktif), Analysis (Abstrak-Reflektif), 

dan Synthesis (Abstrak-Aktif). Selain itu, peneliti mengembangkan Suplemen 

Buku Ajar Open-Ended materi segi empat untuk kelas VII. Suplemen Buku Ajar 



7 
 

 
 

Open-Ended materi segi empat ini dikembangkan agar peserta didik dapat 

meningkatkan kemampuan komunikasi matematis tahap demi tahap dan 

memberikan satu inovasi baru mengenai buku ajar yang khusus untuk materi segi 

empat. Menurut Huda (2013), pembelajaran Open-Ended merupakan proses 

pembelajaran yang di dalamnya tujuan dan keinginan individu atau peserta didik 

dibangun dan dicapai secara terbuka. Pendekatan Open-Ended merupakan 

pendekatan dalam proses pembelajaran yang memberikan suatu pembelajaran 

didalamnya yang dimulai dengan pemberian masalah yang berkaitan dengan 

konsep matematika yang dibahas. 

Pengguna internet di Indonesia sangat banyak, dan berdampak pada 

penggunaan sosial media. Seperti yang dijelaskan oleh Watie (2011: 69) muncul 

dan berkembangnya internet membawa cara komunikasi baru di masyarakat. 

Media sosial hadir dan merubah paradigma berkomunikasi di masyarakat saat ini. 

Komunikasi tak terbatas jarak, waktu, dan ruang. Bisa terjadi di mana saja, tanpa 

harus tatap muka. Bahkan media sosial mampu meniadakan status sosial, yang 

sering kali sebagai penghambat komunikasi. 

Media sosial sudah menjadi bagian hidup dari masyarakat di dunia, 

khususnya di Indonesia. Penggunaan media sosial makin hari makin meningkat 

karena perkembangan dan inovasi digital saat ini. Media sosial menjadi salah satu 

kebutuhan pokok digital masyarakat di Indonesia. Media sosial terdiri dari 

WhatsApp, Instagram, Facebook, Line, dan sebagainya. 

Pendapat yang lain dikemukakan oleh Mulawarman dan Nurfitri (2017: 

36), ia menjelaskan bahwa evolusi yang terjadi di bidang teknologi maupun 

inovasi internet menyebabkan tidak hanya memunculkan media baru saja. 

Berbagai macam aspek kehidupan manusia, seperti komunikasi maupun interaksi, 

juga mengalami perubahan yang sebelumnya tidak pernah diduga. Dunia seolah-

olah tidak memiliki batasan, sehingga tidak ada kerahasiaan yang bisa ditutupi. 

Kita bisa mengetahui aktivitas orang lain melalui media sosial, sementara tidak 

mengenal dan belum pernah bertemu secara tatap muka atau berada di luar 

jaringan dengan orang tersebut. 
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Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) bisa dilakukan oleh peserta didik dan guru 

yang tergabung dalam satu grup tertentu. Pembelajaran ini bisa dilakukan sesuai 

dengan kebutuhan dan kesepakatan dari guru dan peserta didiknya. Pembelajaran 

Jarak Jauh (PJJ) bisa terjadi, apabila ada pertemuan yang guru itu tidak bisa untuk 

mengajar, kemudian memberikan pengumuman kepada peserta didik supaya nanti 

malam untuk bisa melangsungkan PJJ tersebut. Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) 

bisa menggunakan media sosial WhatsApp. WhatsApp digunakan sebagai media 

untuk berdiskusi. Awalnya guru memberikan materi kepada para peserta didiknya 

yang ada di grup tersebut, kemudian guru memberikan instruksi untuk 

mengerjakan soal atau berpendapat mengenai materi tersebut. Ketika peserta 

didik mengemukakan gagasan atau pendapatnya, harus disertai dengan nama dan 

nomor absen, supaya guru bisa memberikan penilaian kepada seluruh peserta 

didik yang berpartisipasi di dalam grup secara langsung. 

Selain itu faktor yang harus dianggap penting dalam pembelajaran yaitu 

kemandirian belajar peserta didik, karena faktor ini penting dalam menentukan 

keberhasilan belajar. Berdasarkan temuan Darr dan Fisher (2004)  yang 

menunjukan hubungan yang kuat antara kemampuan komunikasi dan 

kemandirian peserta didik. Kemandirian belajar merupakan hal penting sebagai 

tujuan belajar matematika. 

Berdasarkan uraian di atas, penelitian yang dilakukan penulis adalah 

“Kemampuan Komunikasi Matematis Dan Kemandirian Belajar Peserta Didik 

SMP Kelas VII Pada Pembelajaran Matematika Menggunakan Model Knisley 

Berbantuan WhatsApp Dan Suplemen Buku Ajar” 

 

1.2    Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah ditulis, identifikasi masalah yang 

dijadikan bahan penelitian sebagai berikut. 
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1. Berdasarkan hasil survei Programme for International Student Assesment 

(PISA) pada tahun 2018 diperoleh bahwa Indonesia berada pada urutan 74 

dari 79 negara peserta dengan nilai rata-rata 396 (OECD, 2018). 

2. Persentase UN SMP Muhammadiyah Pangkalan Bun Tahun Pelajaran 

2018/2019 masih rendah khususnya pada materi geometri dan pengukuran. 

3. Peserta didik Kelas VII SMP Muhammadiyah Pangkalan Bun belum 

mampu mengungkapkan ide-ide matematika ke dalam bentuk gambar dan 

grafik, peserta didik hanya mampu menjawab soal dalam bentuk 

perhitungan. 

 

 

1.3   Fokus Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan melalui pembelajaran Model Knisley. Selain 

itu fokus penelitian ini tentang menganalisis kemampuan komunikasi matematis 

Analisis kemampuan komunikasi matematis peserta didik dalam penelitian ini 

berdasarkan pada bentuk-bentuk operasional yang meliputi komunikasi visual, 

simbolik, dan verbal. Analisis dilakukan dengan melihat kualitas kemampuan 

komunikasi matematis peserta didik dari masing-masing bentuk operasional 

komunikasi tersebut. Analisis kemampuan komunikasi matematis dilihat dari 

hasil pekerjaan peserta didik dalam menyelesaikan soal-soal tes kemampuan 

komunikasi matematis. 

 

1.4    Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, rumusan 

masalah dalam penelitian ini sebagai berikut. 

1. Apakah pembelajaran Model Knisley berbantuan WhatsApp dan suplemen 

buku ajar efektif pada pencapaian kemampuan komunikasi matematis peserta 

didik? 
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2. Bagaimana deskripsi kemampuan komunikasi matematis peserta didik 

berdasarkan kemandirian belajar dalam menyelesaikan soal pada materi kelas 

VII melalui model pembelajaran Model Knisley? 

  

1.5    Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan penelitian ini sebagai berikut. 

1. Untuk menguji apakah pembelajaran Model Knisley berbantuan WhatsApp 

dan Suplemen Buku Ajar efektif pada pencapaian kemampuan komunikasi 

matematis peserta didik. 

2. Untuk mendeskripsikan kemampuan komunikasi matematis peserta didik 

berdasarkan kemandirian belajar dalam menyelesaikan soal pada materi kelas 

VII melalui pembelajaran Model Knisley berbantuan WhatsApp dan 

Suplemen Buku Ajar. 

 

1.6    Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut. 

1.6.1 Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

pemikiran terhadap upaya peningkatan kemampuan komunikasi matematis 

peserta didik dalam masalah matematika dan mengenai deskripsi kemampuan 

komunikasi matematis peserta didik ditinjau dari kemandiriannya melalui model 

pembelajaran Model Knisley berbantuan WhatsApp dan Suplemen Buku Ajar. 

1.6.2 Manfaat Praktis 

Manfaat praktis dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Bagi guru, hasil penelitian ini dapat digunakan untuk mengetahui 

kemandirian peserta didik sehingga guru dapat memahami dan 

mengarahkan peserta didiknya dalam belajar matematika seperti 



11 
 

 
 

menganalisis soal, merencanakan penyelesaian soal pemecahan masalah, 

mengonstruksi penyelesaian soal pemecahan masalah, dan 

mengkomunikasikan penyelesaian soal pemecahan masalah. Selain itu juga 

dapat lebih memperhatikan hal-hal apa saja yang menyebabkan peserta 

didik mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal matematika 

pada aspek kemampuan komunikasi serta memberikan informasi tentang 

kemampuan komunikasi matematis peserta didik yang memiliki 

kemandirian yang berbeda-beda. 

2. Bagi peserta didik, hasil penelitian ini dapat digunakan untuk mengukur 

tingkat kemandirian peserta didik agar lebih mudah dalam menyelesaikan 

soal pemecahan masalah matematika. 

3. Bagi peneliti, dengan penelitian ini diharapkan peneliti dapat menambah 

wawasan dan pengetahuan mengenai kemampuan komunikasi matematis 

peserta didik dan kemandiriannya sehingga mampu memberikan 

pembelajaran yang efektif dan berkualitas. 

 

1.7 Penegasan Istilah 

Penegasan istilah diperlukan agar memberikan pengertian yang sama dan 

tidak menimbulkan penafsiran serta interpretasi yang berbeda bagi pembaca. 

Adapun penegasan istilah dalam penelitian ini sebagai berikut. 

1.7.1     Batas Lulus Aktual (BLA) 

Batas lulus aktual adalah kriteria batas nilai paling rendah yang 

diberikan kepada peserta didik setelah melaksanakan pembelajaran. KKM 

yang ditentukan oleh SMP Muhammadiyah Pangkalan Bun adalah 60. Namun, 

KKM tersebut digunakan untuk kriteria batas nilai paling rendah diberbagai 

tingkat kemampuan yaitu kemampuan tinggi, sedang, dan rendah. Pada 

penelitian ini kemampuan yang diukur adalah kemampuan tingkat tinggi. 

Maka dari itu pada penelitian ini BLA dihitung berdasarkan hasil tes awal 

peserta didik mengenai soal-soal kemampuan komunikasi matematis. 
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Batas lulus aktual yaitu didasarkan atas nilai rata-rata yang dapat 

dicapai oleh kelompok peserta didik dimana unsur-unsur untuk menetapkan 

batas lulus aktual adalah nilai rata-rata aktual dan simpangan baku aktual 

Sudjana (2009: 106). Nilai yang dinyatakan lulus adalah nilai lebih dari atau 

sama dengan �̅� +
1

4
 (𝑠) dimana �̅� adalah nilai rata-rata kelas dan 𝑠 adalah 

simpangan baku kelas. Sesuai dengan hasil tes awal pada kelas eksperimen 

didapat nilai BLA adalah 43, sehingga BLA matematika yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah 43 yang diperoleh dari tes awal dengan perhitungan  �̅� +

1

4
 (𝑠) = 41,01 +

1

4
(9,44) = 41,01 + 2,36 = 43,37 ≈ 43 dari skor 

maksimum 63. 

1.7.2 Kemampuan Komunikasi Matematis 

 Menurut Brenner (1998: 109) yaitu mathematical register dan 

representation. The matematical register encompasses special vocabulary, 

specialized usage of everyday vocabulary, and the syntax that is particular to 

the expression of mathematical relationships. Mathematical register meliputi 

kosakata khusus, penggunaan secara khusus dari kosakata sehari-hari, dan 

sintaks yang khusus untuk ekspresi relasi dalam matematika. Sedangkan 

representations are symbolic, verbal, physical manipulatives, diagrams, 

graph, geometric. Representations adalah penggunaan simbol, lisan, 

manipulasi fisik, diagram, grafik, geometri. Berdasarkan uraian tersebut, 

indikator kemampuan komunikasi matematis tertulis yang dibahas adalah 

sebagai berikut.  

1. Mathematical register, meliputi sebagai berikut. 

a. Kemampuan menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan sesuai 

permasalahan. 

b. Kemampuan menuliskan jawaban sesuai dengan maksud soal. 

c. Kemampuan menuliskan langkah-langkah dalam menjawab soal. 

d. Kemampuan membuat simpulan secara tertulis dengan menggunakan 

bahasa sendiri. 
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2. Representations, meliputi sebagai berikut.  

a. Kemampuan membuat gambar yang relevan dengan soal.  

b. Kemampuan menuliskan simbol-simbol matematika dengan benar.  

1.7.3 Model Knisley 

 Pembelajaran Model Knisley adalah model pembelajaran melalui 

pengalaman dalam konteks matematika Knisley (2002). Pembelajaran berpusat 

pada peserta didik dan menjadikan pengalaman sebagai sesuatu proses 

mengkonstruksi pengetahuan dan pembelajaran. Berdasarkan penelitian ini 

Model Knisley terdiri dari empat tahap yaitu: Allegorization (Konkret-Reflektif), 

Integration (Konkret-Aktif), Analysis (Abstrak-Reflektif), dan Synthesis 

(Abstrak-Aktif). 

1.7.4 Kemandirian Belajar 

Kemandirian belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

kemandirian belajar peserta didik pada pembelajaran matematika. Adapun 

indikator yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu: 1) Ketidaktergantungan 

terhadap orang lain, 2) Memiliki kepercayaan diri, 3) Berperilaku disiplin, 4) 

Memiliki rasa tanggungjawab, 5) Berperilaku berdasarkan inisiatif sendiri, 6) 

Melakukan kontrol diri. 

1.7.5 WhatsApp 

 Berbagi materi pelajaran (menggunakan fitur Forward) WhatsApp 

memiliki fitur yang bisa menyimpan dokumen dalam bentuk pdf, microsoft 

word, excel, dan powerpoint. Maka dari itu, apabila menggunakan WhatsApp 

berbagi dokumen dengan dengan format/ bentuk di atas jauh lebih mudah. Selain 

bisa digunakan menyimpan dokumen dengan bentuk atau format di atas, 

WhatsApp juga bisa meneruskan pesan, sehingga memudahkan apabila peserta 

didik ingin berbagi dengan teman yang lain. Contoh penerapannya adalah ketika 

seorang peserta didik memiki materi yang sudah dirangkum atau dicatat ketika 

di sekolah, apabila ada teman yang membutuhkan karena catatannya belum 

lengkap, bisa dibagikan kepada teman-teman yang lain menggunakan fitur 
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forward. Fitur forward memudahkan untuk mengirim atau melanjutkan ke teman 

yang lain, tanpa harus membuka pada manajer file di gawai. Pada penelitian ini 

menggunakan WhatsApp group. 

1.7.6 Suplemen Buku Ajar 

Menurut Ariffudin (2011: 1),  buku yang melengkapi atau menambah 

kelemahan dari buku utama atau buku yang membantu dalam proses belajar 

mengajar. Buku ini berfungsi sebagai pelengkap buku paket karena di dalam 

buku paket, tidak semua bahan pelajaran dapat dimuat sehingga perlu adanya 

buku penunjang yang dapat memudahkan pemahaman konsep peserta didik 

sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan maksimal. Proses 

penyelesaian Suplemen Buku Ajar mengacu pada indikator-indikator 

kemampuan komunikasi matematis peserta didik kelas VII pada materi Segi 

empat. 

1.7.7 Pembelajaran Efektif 

Kriteria pembelajaran efektif pada penelitian ini adalah 1) proporsi 

peserta didik yang mengikuti pembelajaran model Knisley berbantuan 

WhatsApp dan suplemen buku ajar mencapai lebih dari atau sama dengan 

ketuntasan klasikal; 2) rata-rata kemampuan komunikasi matematis dan 

kemandirian belajar peserta didik pada pembelajaran model Knisley berbantuan 

WhatsApp dan suplemen buku ajar lebih dari sama dengan BLA; 3) rata-rata 

hasil tes kemampuan komunikasi matematis peserta didik yang mengikuti 

pembelajaran model Knisley lebih baik daripada rata-rata hasil tes kemampuan 

komunikasi matematis peserta didik yang mengikuti pembelajaran model 

Knisley tanpa suplemen buku ajar; dan 4) proporsi peserta didik yang mencapai 

nilai BLA pada pembelajaran model Knisley berbantuan suplemen buku ajar 

lebih baik daripada proporsi peserta didik yang mencapai nilai BLA pada 

pembelajaran model Knisley tanpa suplemen buku ajar. 
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1.8 Sistematika Skripsi 

Secara garis besar penulisan skripsi ini terdiri dari tiga bagian, yaitu bagian 

awal, isi, dan akhir. Masing-masing diuraikan sebagai berikut. 

1.8.1 Bagian Awal 

Bagian awal terdiri dari halaman judul, halaman pengesahan, pernyataan, 

motto dan persembahan, kata pengantar, abstrak, daftar isi, daftar tabel, daftar 

gambar, dan daftar Lampiran. 

1.8.2 Bagian Isi 

Bagian isi terdiri dari pendahuluan, tinjauan pustaka, metode penelitian, 

hasil penelitian dan pembahasan, serta penutup. 

BAB 1 Pendahuluan terdiri dari latar belakang, identifikasi masalah, fokus 

penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, penegasan 

istilah, dan sistematika penulisan skripsi. BAB 2 Tinjauan Pustaka berisi landasan 

teori, penelitian yang relevan, kerangka berpikir, dan hipotesis penelitian. BAB 3 

Metode Penelitian berisi jenis dan desain penelitian, ruang lingkup penelitian, 

variabel penelitian, metode pengumpulan data, prosedur penelitian, instrumen 

penelitian, analisis instrumen penelitian, dan teknik analisis data. BAB 4 Hasil 

Penelitian dan Pembahasan berisi semua hasil penelitian dan pembahasan. BAB 

5 Penutup berisi simpulan hasil penelitian dan saran-saran. 

1.8.3 Bagian Akhir 

Bagian yang terdiri dari daftar pustaka dan Lampiran-lampiran. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1    Landasan Teori 

2.1.1 Belajar dan Pembelajaran 

Belajar merupakan suatu proses perubahan tingkah laku sebagai hasil 

interaksi individu dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan 

hidupnya. Belajar sebagai perubahan yang relatif permanen karena adanya 

pengalaman Santrock dan Yussen (1994). Menurut Reber dalam Muhibbin 

Syah (2011: 123), belajar sebagai proses memperoleh pengetahuan dan sebagai 

perubahan kemampuan bereaksi yang relatif langgeng sebagai hasil latihan 

yang diperkuat. 

Belajar dan pembelajaran adalah hal yang berbeda. Menurut Sudjana 

(2007: 80), pembelajaran merupakan setiap upaya yang dilakukan dengan 

sengaja oleh pendidik yang dapat menyebabkan peserta didik melakukan 

kegiatan belajar. Pembelajaran sebagai usaha untuk menciptakan sistem 

lingkungan yang mengoptimalkan kegiatan belajar Gulo (2004). Sedangkan 

menurut Nasution (2005), pembelajaran sebagai suatu aktivitas 

mengorganisasi atau mengatur lingkungan sebaiknya dan menghubungkan 

dengan anak didik sehingga terjadi proses belajar. 

Berdasarkan pengertian-pengertian tersebut, jelas bahwa belajar adalah 

suatu proses memperoleh pengetahuan dan pengalaman dalam wujud 

perubahan tingkah laku dan kemampuan bereaksi yang relatif permanen karena 

adanya interaksi individu dengan lingkungannya, sedangkan pembelajaran 

adalah suatu upaya yang dilakukan dengan sengaja oleh pendidik untuk 

menyampaikan ilmu pengetahuan, mengorganisasi dan menciptakan sistem 

lingkungan dengan berbagai metode sehingga peserta didik dapat melakukan 
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kegiatan belajar secara efektif dan efisien dengan hasil yang optimal. Melalui 

pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik dalam penelitian ini, 

diharapkan dapat mempermudah peserta didik dalam belajar dan mengetahui 

kemampuan komunikasi matematis peserta didik dalam mempresentasikan 

ide-ide matematis yang ada di pikiran mereka. 

2.1.2 Kemampuan Komunikasi Matematis 

Menurut Asikin (2013), kemampuan komunikasi matematis mempunyai 

peranan penting dalam pembelajaran matematika karena (1) alat untuk 

mengeksploitasi ide matematika dan membantu kemampuan peserta didik 

dalam melihat berbagai keterkaitan materi matematika, (2) alat untuk mengukur 

pertumbuhan pemahaman dan merefleksikan pemahaman matematika pada 

peserta didik, (3) alat untuk mengorganisasikan dan mengonsolidasikan 

pemikiran matematika peserta didik, dan (4) alat untuk mengonstruksikan 

pengetahuan matematika, pengembangan pemecahan masalah, peningkatan 

komunikasi, menumbuhkan rasa percaya diri, serta peningkatan keterampilan 

sosial. Kemampuan matematis dibutuhkan peserta didik dalam menyampaikan 

gagasan atau ide-ide matematika baik secara lisan maupun tulisan.  

Menurut Lorinda (2013) kemampuan komunikasi matematika dapat 

diartikan sebagai suatu kemampuan peserta didik dalam menyampaikan sesuatu 

yang diketahuinya melalui peristiwa dialog atau saling hubungan yang terjadi 

di lingkungan kelas, di mana terjadi pengalihan pesan. Pesan yang dialihkan 

berisi tentang materi matematika yang dipelajari peserta didik, misalnya berupa 

konsep rumus atau strategi penyelesaian suatu masalah. Cara pengalihan 

pesannya dapat secara tertulis. Brenner (1994) menyatakan bahwa ada 3 

kerangka komunikasi yaitu: (1) communication about mathematics, yaitu 

merupakan proses dalam pengembangan kognitif individu; (2) communication 

in mathematics, yaitu dengan penggunaan bahasa dan simbol dalam 

menginterprestasikan matematika; (3) communication with mathematics, yaitu 

menyangkut penggunaan matematika oleh peserta didik dalam menyelesaikan 

masalah. 
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Berdasarkan penelitian ini, indikator kemampuan komunikasi matematis 

peserta didik diukur menurut Brenner (1998: 109) yaitu mathematical register 

dan representation. The matematical register encompasses special vocabulary, 

specialized usage of everyday vocabulary, and the syntax that is particular to 

the expression of mathematical relationships. Mathematical register meliputi 

kosakata khusus, penggunaan secara khusus dari kosakata sehari-hari, dan 

sintaks yang khusus untuk ekspresi relasi dalam matematika. Sedangkan 

representations are symbolic, verbal, physical manipulatives, diagrams, graph, 

geometric. Representations adalah penggunaan simbol, lisan, manipulasi fisik, 

diagram, grafik, geometri. Berdasarkan uraian tersebut, indikator kemampuan 

komunikasi matematis tertulis yang digunakan adalah sebagai berikut.  

1. Mathematical register, meliputi sebagai berikut. 

a. Kemampuan menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan sesuai 

permasalahan. 

b. Kemampuan menuliskan jawaban sesuai dengan maksud soal. 

c. Kemampuan menuliskan alasan-alasan dalam menjawab soal. 

d. Kemampuan membuat simpulan secara tertulis dengan menggunakan 

bahasa sendiri. 

2. Representations, meliputi sebagai berikut.  

a. Kemampuan membuat gambar yang relevan dengan soal.  

b. Kemampuan menuliskan simbol-simbol matematika dengan benar.  

2.1.3 Model Pembelajaran Model Knisley 

2.1.3.1 Pengertian Knisley 

Knisley dikembangkan atas teori gaya belajar dari Kolb yang 

berpendapat “ a student’s learning style is determined by two faktors-whether 

the student prefers the concrete to the abstract, and whether the student 

prefers active experimentation to reflective observation” Knisley (2003). 

Dimensi gaya belajar ini menghasilkan empat gaya belajar, yaitu 

Hartman dalam Knisley (2003: 2). 
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1. Concrete, reflective: Those who build on previous experience. 

2. Concrete, active: Those who learn by trial and error. 

3. Abstract, reflective: Those who learn from detailed explanations. 

4. Abstract, active: Those who learn by developing individual strategies. 

2.1.3.2 Tahap-tahap Knisley 

Menurut Knisley (2003) model pembelajaran ini terdiri dari 

empat tahap, tahap pembelajaran yang dapat membimbing peserta didik 

dalam mengkostruksi konsep pembelajaran matematika. Tahap-tahap 

tersebut antara lain: 

1. Konkret-reflektif: Guru menjelaskan konsep secara figuratif dalam 

konteks yang familiar berdasarkan istilah-istilah yang terkait dengan 

konsep yang telah diketahui peserta didik.  

2. Konkret-aktif: Guru memberikan tugas dan dorongan agar peserta 

didik melakukan eksplorasi, percobaan, mengukur, atau 

membandingkan sehingga dapat membedakan konsep baru ini dengan 

konsep-konsep yang telah diketahuinya.  

3. Abstrak-reflektif: Peserta didik membuat atau memilih pernyataan 

yang terkait dengan konsep baru, memberi contoh kontra untuk 

menyangkal pernyataan yang salah, dan membuktikan pernyataan 

yang benar bersama-sama dengan guru berdasarkan penjelasan secara 

rinci.  

4. Abstrak-aktif: Peserta didik melakukan practice (latihan) 

menggunakan konsep baru untuk memecahkan masalah dan 

mengembangkan strategi. 

2.1.3.3 Kelebihan dan Kekurangan dari Model Pembelajaran Model Knisley 

1) Kelebihan 

(1) Memudahkan mengidentifikasi tingkat pemahaman peserta didik 

ketika pembelajaran berlangsung. 

(2) Terjadi pergantian tingkat keaktifan antara guru dengan peserta 

didik, sehingga pembelajaran tidak hanya berpusat kepada guru saja 
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dan terjadinya interaksi dengan sesama teman maupun guru jika 

dilakukan secara berkelompok. 

(3) Model pembelajaran Model Knisley memuat aktivitas eksplorasi, 

elaborasi dan konfirmasi yang menganut paradigma pembelajaran. 

(4) Suasana pembelajaran menjadi menyenangkan dan tidak tegang. 

2) Kekurangan 

Peserta didik mengalami kesulitan untuk beradaptasi ketika 

melakukan tahap-tahap model pembelajaran Model Knisley karena jika 

baru pertama kali menggunakan model pembelajaran ini. 

Model Knisley ini sangat menarik karena tingkat keaktifan peserta didik 

dan guru saling bergantian, tahap pertama dan tahap ketiga guru lebih aktif 

daripada peserta didik, sedangkan tahap kedua dan keempat peserta didik lebih 

aktif daripada guru. Kelebihan Model Knisley terletak pada tahap-tahap 

pembelajaran yang terstruktur, dimana pengalaman belajar yang diperoleh peserta 

didik lebih tahan lama dalam memori karena peserta didik membangun sendiri 

pengetahuannya, akhirnya sudah dapat meningkatkan kemampuan komunikasi 

matematis peserta didik yang efektif. Menurut Mulyana (2009) model 

pembelajaran matematika Knisley memiliki kelebihan diantaranya meningkatkan 

semangat peserta didik untuk berpikir aktif, membantu suasana belajar yang 

kondusif karena peserta didik bersandar pada penemuan individu, memunculkan 

kegembiraan dalam proses belajar mengajar karena peserta didik dinamis dan 

terbuka dari berbagai arah. 

2.1.4 Keterkaitan Antara Model Knisley dan Indikator Kemampuan 

Komunikasi Matematis 

Adapun keterkaitan antara model pembelajaran Knisley dan indikator 

kemampuan komunikasi matematis sebagai berikut. 

1) Tahap Konkret-Reflektif : Guru melakukan tindakan menjelaskan 

konsep secara figuratif dalam konteks yang familiar berdasarkan istilah-

istilah yang terkait dengan konsep yang telah diketahui peserta didik. 

Artinya, dalam tahap ini guru memberikan gambaran kepada peserta 
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didik mengenai materi atau konsep. Hal inilah yang membuat adanya 

keterkaitan model Knisley dengan indikator kemampuan komunikasi 

matematis peserta didik yaitu kemampuan membuat gambar, grafik, 

atau diagram yang relevan dengan wacana matematika yang sedang 

dipelajari. 

2) Tahap Konkret-Aktif : Guru memberikan tugas dan dorongan agar 

peserta didik melakukan eksplorasi, percobaan, mengukur, atau 

membandingkan sehingga dapat membedakan konsep baru ini dengan 

konsep-konsep yang telah diketahuinya. Dari kegiatan yang dilakukan 

pada tahap Konkret-Aktif menunjukkan adanya keterkaitan dengan 

indikator kemampuan komunikasi matematis yaitu kemampuan 

menjelaskan ide, situasi dan relasi matematika secara tertulis. 

3) Tahap Abstrak-Reflektif : Peserta didik membuat atau memilih 

pernyataan yang terkait dengan konsep baru, memberi contoh kontra 

untuk menyangkal pernyataan yang salah, dan membuktikan pernyataan 

yang benar bersama-sama dengan guru. Pada tahap ini memiliki 

keterkaitan dengan indikator matematika yaitu kemampuan membuat 

model atau situasi atau persoalan secara tertulis menggunakan simbol-

simbol atau skema. 

4) Tahap Abstrak-Aktif : Peserta didik melakukan practice (latihan) 

menggunakan konsep baru untuk memecahkan masalah dan 

mengembangkan strategi. Pada tahap ini adanya keterkaitan dengan 

indikator kemampuan komunikasi matematis yaitu kemampuan 

mengungkapkan kembali atau membuat kesimpulan secara tertulis 

menggunakan bahasa sendiri. 

 

2.1.5 Teori Belajar 

Banyak konsep tentang belajar yang telah didefinisikan oleh para ahli. 

Beberapa teori belajar yang mendukung dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 
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2.1.5.1 Teori Jerome S. Bruner 

 Teori Jerome S.Bruner sebagian besar didasarkan atas penelitian Jean 

Piaget. Oleh karena itu teori belajar matematika menurut Jerome S.Bruner 

tidak jauh berbeda dengan teori Jean Piaget. Setiap mata pelajaran dapat 

diajarkan dengan efektif dalam bentuk yang jujur secara intelektual kepada 

setiap anak dalam setiap tingkat perkembangannya. Menurut Bruner 

sebagaimana yang dikutip oleh Rifa’i & Anni (2015: 153) belajar matematika 

akan lebih berhasil jika proses pengajaran diarahkan kepada konsep-konsep 

dan struktur-struktur yang termuat dalam pokok bahasan yang diajarkan, di 

samping hubungan yang terkait antara konsep-konsep dan struktur-struktur. 

Jika peserta didik sudah mengenal konsep dan struktur yang tercakup dalam 

materi yang diajarkan, peserta didik memahami materi yang akan dikuasai. 

Penggunaan konsep Bruner dimulai dari cara intuitif keanalisis dari eksplorasi 

penguasaan.  

 Bruner mengungkapkan bahwa peserta didik harus diberi kesempatan 

untuk memanipulasi benda-benda karena Bruner lebih menekankan proses 

belajar daripada hasil belajar. Oleh karena itu metode yang terkenal dari Bruner 

adalah metode penemuan. Agar proses mempelajari suatu pengetahuan 

berlangsung secara optimal, maka Bruner mengemukakan bahwa proses 

belajar peserta didik melewati 3 tahap yaitu tahap enaktif, tahap ikonik, dan 

tahap simbolik Rifa’i & Anni (2015: 36). 

(1) Tahap enaktif 

  Tahap ini penyajian dilakukan melalui tindakan peserta didik 

secara langsung memanipulasi (mengotak atik) objek. 

(2) Tahap ikonik 

  Tahap ini penyajian dilakukan berdasarkan pada pikiran internal 

dimana pengetahuan disajikan melalui serangkaian gambar-gambar atau 

grafik yang dilakukan peserta didik, berhubungan dengan mental yang 

merupakan gambaran dari objek-objek yang dimanipulasinya. Pada tahap 

ini peserta didik tidak langsung memanipulasi objek seperti yang 

dilakukan pada tahap enaktif. 
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(3) Tahap simbolik 

  Tahap ini penyajian dilakukan dengan peserta didik memanipulasi 

simbol-simbol atau lambang-lambang objek tertentu. Pada tahap ini 

bahasa adalah pola dasar simbolik. Peserta didik sudah mampu 

menggunakan notasi tanpa ketergantungan objek real. 

 Berdasarkan uraian di atas, pembelajaran Model Knisley (Konkret-Aktif) 

sesuai dengan teori Jerome S.Bruner. Tahap ini, peserta didik diharuskan dapat 

menurunkan pengetahuan atau teori yang benar-benar baru. Pengetahuan baru 

tersebut didapat apabila peserta didik sanggup menerapkan konsep-konsep dan 

prinsip-prinsip yang dijadikan milik kognitif yang telah didapatkan 

sebelumnya. 

2.1.5.2 Teori David Ausubel 

 David Ausubel terkenal dengan teori belajar bermakna (meaningful 

learning). Ada dua jenis belajar menurut Ausubel yaitu belajar bermakna 

(meaningful learning) dan belajar menghafal (rote learning). Menurut Rifa’i 

& Anni (2015: 156) belajar bermakna merupakan suatu proses yang 

mengaitkan informasi baru pada konsep-konsep yang relevan yang terdapat 

pada struktur kognitif seseorang. Belajar dikatakan menjadi bermakna 

(meaningful learning) yang dikemukakan oleh Ausubel adalah bila informasi 

yang akan dipelajari peserta didik disusun sesuai dengan struktur kognitif yang 

dimiliki peserta didik sehingga peserta didik mampu mengaitkan informasi 

barunya dengan struktur kognitif yang dimiliknya. 

Keterkaitan teori belajar David Ausubel yang mendasari penggunaan 

pembelajaran Model Knisley adalah pada kegiatan Abstrak-Reflektif. Pada 

kegiatan tersebut peserta didik dituntut untuk membuat atau memilih 

pernyataan yang terkait dengan konsep baru. 

2.1.5.3 Teori Jean Piaget 

 Teori Jean Piaget membahas tentang bagaimana anak belajar 

berdasarkan dengan konsep kognitifnya. Teori perkembangan piaget 
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memandang bahwa dalam belajar, anak memainkan peran aktif di dalam 

menyusun pengetahuannya mengenai realitas dan aktivitas anak dalam 

berinteraksi dengan lingkungan sosial dan lingkungan fisiknya. Rifa’i & Anni 

(2015: 152-153) menyatakan bahwa menurut piaget, ada tiga prinsip utama 

dalam pembelajaran yaitu belajar aktif, belajar melalui interaksi sosial, dan 

belajar melalui pengalaman sendiri. 

(1) Belajar aktif 

 Proses pembelajaran merupakan proses aktif dan terbentuk dari dalam 

subjek belajar. Sebagai subjek belajar, anak harus dibiasakan untuk 

membangun pengetahuan dan pengalamannya sendiri secara aktif.  

(2) Belajar melalui interaksi sosial 

 Interaksi antar subjek belajar memungkinkan anak belajar dari 

pengalaman teman yang lain. Piaget percaya bahwa belajar bersama membantu 

perkembangan kognitif anak. Dengan interaksi sosial, anak diperkaya dengan 

berbagai macam sudut pandang dan alternatif, sehingga perkembangan 

kognitif anak mengarah ke banyak pandangan. Berdasarkan hal tersebut, 

belajar melalui interaksi sosial juga dapat membantu anak untuk meningkatkan 

kerja sama anak dengan teman lain. Selain itu, anak juga belajar menghargai 

pendapat teman yang lain. 

(3) Belajar melalui pengalaman sendiri 

 Perkembangan kognitif anak lebih berarti apabila didasarkan pada 

pengalaman sendiri. Jika hanya menggunakan bahasa tanpa pengalaman 

sendiri, perkembangan kognitif anak mengarah ke verbalisme. Dalam proses 

belajar, anak mendapatkan banyak pengalaman sendiri yang meningkatkan 

intelektual anak pada tingkat yang lebih tinggi daripada sebelumnya. 

 Berdasarkan uraian di atas, piaget menyarankan agar dalam pembelajaran 

peserta didik lebih ditekankan pada aktivitas, pengalaman, menggunakan 

metode aktif. Teori piaget yang penting dalam penelitian ini adalah keaktifan 

peserta didik dalam berdiskusi kelompok, bekerja sama dalam kelompok, dan 

pembelajaran dengan pengalaman sendiri yaitu ketika peserta didik bersama 

kelompoknya berdiskusi menemukan konsep-konsep dan prinsip-prinsip. Hal 
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ini sesuai dengan model pembelajaran Model Knisley karena dalam 

pelaksanaannya peserta didik diajak untuk membangun konsep materi yang 

diajarkan melalui diskusi kelompok dan adanya evaluasi untuk memberikan 

pengalaman kepada anak mengenai kesulitan belajar yang dialaminya. 

 

2.1.5.4 Teori Vygotsky 

 Teori belajar Vygotsky terkenal dengan teori konstruktivisme. 

Konstruktivisme Vygotsky memandang bahwa pengetahuan dikonstruksi 

secara kolaboratif antar individual dan setiap individu dapat menyesuaikan 

keadaannya sendiri. Para konstruktivis Vygotsky lebih menekankan pada 

penerapan teknik saling tukar gagasan antar individual. Oleh karena itu, Teori 

Vygotsky lebih menekankan pada aspek sosial dalam pembelajaran.  

 Vygotsky sebagaimana dikutip oleh Rifa’i & Anni (2015: 148) 

menyatakan bahwa terdapat empat prinsip kunci teori Vygotsky yaitu (1) 

penekanan pada hakikat sosiokultural dari pembelajaran (the sociocultural 

nature of learning); (2) zona perkembangan terdekat (zone of proximal 

development); (3) magang kognitif (cognitive apprenticenship); dan (4) 

perancah (scaffolding). Pada prinsip pertama menekankan pentingnya interaksi 

sosial dengan orang lain. Prinsip kedua dari Vygotsky adalah ide bahwa peserta 

didik belajar paling baik apabila berada dalam zona perkembangan terdekat 

mereka, yaitu tingkat perkembangan sedikit di atas tingkat perkembangan anak 

saat ini. prinsip ketiga menekankan hakikat sosial dan zona perkembangan. 

Peserta didik dapat menemukan sendiri solusi dari permasalahan yang 

dialaminya melalui bimbingan dari teman sebaya atau pakar. Prinsip keempat 

yaitu menekankan pada pemberian bantuan sejumlah besar kepada peserta 

didik selama tahap-tahap awal pembelajaran dan kemudian mengurangi 

bantuan tersebut, selanjutnya memberi kesempatan kepada peserta didik untuk 

mengambil alih tanggung jawab yang semakin besar segera setelah ia dapat 

melakukannya.  
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 Berdasarkan uraian di atas, keterkaitan teori belajar Vygotsky dalam 

penelitian ini adalah interaksi sosial, hakikat sosial, dan teori konstruktivisme. 

Pengalaman belajar peserta didik dalam berkelompok memudahkan peserta 

didik untuk menerima, mengolah, dan mengaplikasikan yang dipelajarinya.  

2.1.6 Kemandirian Belajar 

Kemandirian belajar peserta didik dapat teridentifikasi dalam proses 

pembelajaran. Penggunaan metode pembelajaran yang sesuai akan membantu 

peserta didik untuk meningkatkan kemandirian belajar mereka dengan 

memberikan pendekatan Student Ceter Learning (SCL) dan guru sebagai 

fasilitator dari peserta didik. Dalam wikipedia dijelaskan belajar adalah 

perubahan yang relatif permanen dalam perilaku atau potensi perilaku sebagai 

hasil dari pengalaman atau latihan yang diperkuat. Belajar merupakan akibat 

adanya interaksi antara stimulus dan respon.  

Kemandirian merupakan suatu sikap, dan sikap merupakan suatu yang 

dipelajari, sikap yang dalam bahasa Inggris disebut Attitude ini disebut dengan 

“Sebagai sikap dan kesediaan bereaksi terhadap suatu hal”. Artinya bahwa 

setiap manusia tidak dilahirkan dengan dilengkapi sikap-sikap, tetapi sikap-

sikap itu tumbuh bersama-sama dengan pengalaman yang kita peroleh. Jadi 

dapat disimpulkan bahwa kemandirian itu tidaklah terjadi dengan begitu saja, 

namun sikap ini tertanam pada seorang anak secara bertahap seirama dengan 

perkembangan dan lingkungannya.  

Menurut Desi Susilawati (2009: 7-8) mendeskripsikan kemandirian 

belajar sebagai berikut.  

a. Peserta didik berusaha untuk meningkatkan tanggung jawab dalam 

mengambil berbagai keputusan.  

b. Kemandirian dipandang sebagai suatu sifat yang sudah ada pada setiap 

orang dan situasi pembelajaran.  

c. Kemandirian bukan berarti memisahkan diri dari orang lain.  
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d. Pembelajaran mandiri dapat mentransfer hasil belajarnya yang berupa 

pengetahuan dan keterampilan dalam berbagai situasi.  

e. Peserta didik yang belajar mandiri dapat melibatkan berbagai sumber daya 

dan aktivitas seperti membaca sendiri, belajar kelompok, latihan dan 

kegiatan korespondensi.  

f. Peran efektif guru dalam belajar mandiri masih dimungkinkan seperti 

berdialog dengan peserta didik, mencari sumber, mengevaluasi hasil dan 

mengembangkan berpikir kritis.  

g. Beberapa institusi pendidikan menemukan cara untuk mengembangkan 

belajar mandiri melalui program pembelajaran terbuka.  

Jadi kemandirian belajar adalah kondisi aktifitas belajar yang mandiri 

tidak tergantung pada orang lain, memiliki kemauan serta bertanggung jawab 

sendiri dalam menyelesaikan masalah belajarnya. Kemandirian belajar akan 

terwujud apabila peserta didik aktif mengontrol sendiri segala sesuatu yang 

dikerjakan, mengevaluasi dan selanjutnya merencanakan sesuatu yang lebih 

dalam pembelajaran yang dilalui dan peserta didik juga mau aktif dalam proses 

pembelajaran.  

Menurut Thoha (1996) ada beberapa ciri-ciri dari kemandirian belajar:  

a. Mampu berpikir secara kritis,kreatif dan inovatif  

b. Tidak mudah terpengaruh oleh pendapat orang lain.  

c. Tidak lari atau menghindari masalah.  

d. Memecahkan masalah dengan berpikir secara mendalam.  

e. Apabila menjumpai masalah dipecahkan sendiri tanpa meminta bantuan 

orang lain.  

f. Tidak merasa rendah diri apabila berbeda dengan orang lain.  

g. Berusaha bekerja dengan penuh ketekunan dan kedisiplinan.  

h. Bertanggung jawab atas tindakannya.  

Menurut Bimo Walgito (1997: 46) faktor- faktor yang mempengaruhi 

kemandirian belajar adalah:  
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a. Faktor Eksogen  

Adalah faktor yang berasal dari luar seperti keluarga, sekolah, dan 

masyarakat. Faktor yang berasal dari keluarga misalnya keadaan orang tua, 

banyak 8 anak dalam keluarga, keadaan sosial ekonomi dan sebagainya. 

Faktor yang berasal dari sekolah misalnya, pendidikan serta bimbingan yang 

diperoleh dari sekolah, sedangkan faktor dari masyarakat yaitu kondisi dan 

sikap masyarakat yang kurang memperhatikan masalah pendidikan.  

b. Faktor Endogen  

Adalah faktor yang berasal dari peserta didik sendiri, yaitu faktor 

fisiologis dan faktor psikologis. Faktor fisiologis mencakup kondisi fisik 

peserta didik, sehat atau kurang sehat, sedangkan faktor psikologis yaitu 

bakat, minat, sikap mandiri, motivasi, kecerdasan dan lain-lain.  

Menurut Baumgartner (2003), ada 3 tujuan utama dari belajar secara 

mandiri. Tujuan tersebut terdiri dari :  

a. Meningkatkan kemampuan dari pelajar untuk menjadi peserta didik yang 

dapat belajar secara mandiri.  

b. Mengembangkan sistem belajar tranformasional sebagai komponen utama 

dalam kemandirian belajar.  

c. Mengarahkan pembelajaran emansipatoris dan perilaku sosial sebagai 

bagian intergral dari kemandirian belajar.  

Menurut Hidayati dan Listyani (2010) terdapat enam indikator kemandirian 

belajar, yaitu: 

1) Ketidaktergantungan terhadap orang lain, 

2) Memiliki kepercayaan diri,  

3) Berperilaku disiplin,  

4) Memiliki rasa tanggungjawab,  

5) Berperilaku berdasarkan inisiatif sendiri,  

6) Melakukan kontrol diri. 
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 Berdasarkan uraian di atas, indikator Hidayati dan Listyani sesuai dengan 

penelitian ini karena karakter mandiri juga berkaitan dengan penggunaan model 

Knisley karena dalam model Knisley mampu meningkatkan semangat peserta 

didik untuk berpikir aktif, membantu suasana belajar yang kondusif karena 

peserta didik bersandar pada penemuan individu, memunculkan kegembiraan 

dalam proses belajar mengajar karena dinamis dan terbuka dari berbagai arah. 

Indikator kemandirian belajar peserta didik dalam penelitian ini yaitu. 

1) Ketidaktergantungan terhadap orang lain, 

2) Memiliki kepercayaan diri,  

3) Berperilaku disiplin,  

4) Memiliki rasa tanggungjawab,  

5) Berperilaku berdasarkan inisiatif sendiri,  

6) Melakukan kontrol diri. 

2.1.7 Suplemen Buku Ajar 

Sumber belajar adalah sesuatu yang tersedia di lingkungan belajar yang 

berfungsi untuk membantu proses pembelajaran baik untuk guru maupun peserta 

didik. Sumber belajar terdiri dari bahan-bahan yang dimanfaatkan dan 

diperlukan dalam proses pembelajaran seperti Suplemen Buku Ajar/cetak, media 

cetak, media elektronik, narasumber dan lingkungan sekitar yang dapat 

meningkatkan keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran. Salah satu 

sumber belajar yang sering digunakan guru dan peserta didik adalah Suplemen 

Buku Ajar/cetak. Peranan buku teks dalam kepentingan pendidikan sangat besar 

sekali, sebab anak-anak bukan hanya dapat memproduksi ingatan sebagaimana 

terdapat dalam bentuk penyampaian secara lisan, tetapi dengan membaca buku-

Suplemen Buku Ajar ini memerlukan kecakapan, menarik kesimpulan sendiri 

dari fakta-fakta yang diteliti, membandingkan, dan menilai isi secara kritis.  

Menurut Pusat Perbukuan (2003), buku pelajaran merupakan salah satu 

sumber pengetahuan bagi peserta didik di sekolah yang merupakan sarana yang 

sangat menunjang proses kegiatan belajar mengajar. Buku pelajaran sangat 

menentukan keberhasilan pendidikan peserta didik dalam menuntut pelajaran di 
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sekolah. Oleh karena itu, buku pelajaran yang baik dan bermutu selain menjadi 

sumber pengetahuan yang dapat menunjang keberhasilan belajar peserta didik 

juga dapat membimbing dan mengarahkan proses belajar mengajar di kelas ke 

arah proses pembelajaran yang bermutu pula. Buku yang dirancang sesuai 

dengan kurikulum yang berlaku serta dikembangkan dengan paradigma baru 

mengarahkan proses pembelajaran pada arah yang benar sesuai tuntutan 

kurikulum dengan paradigma baru tersebut. 

Depdiknas (2008) penulisan Suplemen Buku Ajar bermanfaat untuk: (1) 

Membantu dosen/guru dalam proses pembelajaran; (2) Memudahkan penyajian 

materi di kelas; (3) Membimbing mahapeserta didik/peserta didik belajar dalam 

waktu yang lebih banyak; (4) Mahapeserta didik/peserta didik tidak tergantung 

kepada dosen atau guru sebagai satu-satunya sumber informasi; dan (5) Dapat 

menumbuhkan motivasi mahapeserta didik/peserta didik untuk mengembangkan 

diri dalam mencerna dan memahami pelajaran. Hasruddin (2013) Suplemen 

Buku Ajar yang handal dan penggunaan media animasi dapat membawa 

mahapeserta didik lebih mampu mendalami materi ajar, karena dengan banyak 

membaca Suplemen Buku Ajar yang disusun dengan sistematis, menarik, tepat 

sasaran perlu dikembangkan. 

Rena (2014: 4) mengatakan bahwa salah satu sumber belajar yang sangat 

penting untuk meningkatkan motivasi belajar dan hasil belajar peserta didik 

adalah buku suplemen peserta didik atau buku penunjang pembelajaran sebagai 

komponen penting dan sangat besar manfaatnya di antaranya; memberi 

pengalaman belajar secara langsung dan konkret kepada peserta didik, memberi 

informasi yang akurat dan terbaru, dan memberi motivasi yang positif apabila 

diatur dan direncanakan pemanfaatannya secara tepat.  

Buku suplemen peserta didik atau buku penunjang belajar menurut 

Ariffudin (2011: 1) adalah: Buku yang melengkapi atau menambah kelemahan 

dari buku utama atau buku yang membantu dalam proses belajar mengajar. Buku 

ini berfungsi sebagai pelengkap buku paket karena di dalam buku paket, tidak 

semua bahan pelajaran dapat dimuat sehingga perlu adanya buku penunjang yang 
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dapat memudahkan pemahaman konsep peserta didik sehingga tujuan 

pembelajaran dapat tercapai dengan maksimal. 

 

 

2.1.8 WhatsApp 

WhatsApp sebagai media sosial sangat memungkinkan dimanfaatkan oleh 

guru atau pendidik sebagai media pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran 

yang inovatif dan bervariasi sangat diperlukan dalam pembelajaran bahasa 

Indonesia Kemajuan teknologi yang pesat di bidang komunikasi telah melahirkan 

banyak inovasi dan gagasan baru, ide yang bertujuan untuk memudahkan proses 

komunikasi manusia menjadi lebih efektif. Dalam kemajuan teknologi informasi 

juga dapat berhubungan dengan orang lain tanpa ada batasan jarak dan waktu. 

Salah satu inovasi yang mempermudah proses komunikasi adalah telepon seluler 

atau yang biasa disingkat dengan kata ponsel.  

Aplikasi WhatsApp yang saat ini hampir dimiliki oleh seluruh pengguna 

gawai tentu bisa dijadikan alternatif media dalam proses belajar mengajar 

khususnya keterampilan menulis. Penggunaan aplikasi ini membuat proses 

pembelajaran bisa berlangsung walaupun tanpa kehadiran guru, namun bukan 

berarti guru bisa dengan mudah meninggalkan kelas. Membentuk grup kelas di 

WhatsApp adalah salah satu cara untuk bisa tetap berinteraksi dengan peserta 

didik menurut kelas mereka masing-masing. Penggunaan media WhatsApp juga 

memiliki nilai lebih, yaitu ramah lingkungan karena menghemat penggunaan 

kertas untuk mengerjakan tugas yang diberikan, guru juga tidak perlu repot 

membawa tugas peserta didik.  

WhatsApp memiliki berbagaifungsi, di antaranya adalah bisa mengirim 

pesan, chat grup, berbagi foto, video, dan dokumen. Pembelajaran Jarak Jauh 

(PJJ) bisa menggunakan media sosial WhatsApp. WhatsApp digunakan sebagai 

media untuk berdiskusi. Awalnya guru memberikan materi kepada para peserta 

didiknya yang ada di grup tersebut, kemudian guru memberikan instruksi untuk 

mengerjakan soal atau berpendapat mengenai materi tersebut. Ketika peserta 
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didik mengemukakan gagasan atau pendapatnya, harus disertai dengan nama dan 

nomor absen, supaya guru bisa memberikan penilaian kepada seluruh peserta 

didik yang berpartisipasi di dalam grup secara langsung. Pembelajaran ini lebih 

menarik apabila semua peserta didik aktif dalam pembelajaran tersebut. Guru di 

sini dituntut harus kreatif dalam mengembangkan materi yang diajarkan melalui 

Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) menggunakan WhatsApp.  

2.7.1.1 Kelebihan dan Kekurangan dari Applikasi WhatsApp 

1) Kelebihan 

(1) Lebih hemat kuota sehingga tidak memakan banyak biaya, 

(2) Lebih dikenal dan sudah familiar di kalangan masyarakat, 

(3) Tidak hanya bisa menulis pesan namun bisa berbagi foto/gambar, 

video, file word, pdf, dll. 

2) Kekurangan 

(1) Sering minta update, 

(2) Volume data yang besar. 

 Berdasarkan uraian di atas, penggunaan applikasi WhatsApp sangat 

membantu dan dapat diakses di mana saja dan kapan saja dengan mudah tanpa 

khawatir memakan biaya kuota yang mahal, sehingga salah satu referensi 

applikasi yang sangat dianjurkan untuk pendidikan disaat pandemik dan 

terkendala wilayah yang tidak semaju seperti di Daerah Jakarta dan Jawa. 

2.1.8 Tinjauan Materi 

Materi dalam penelitian ini adalah bangun datar segi empat, dengan sub 

materi yaitu keliling dan luas persegi, keliling dan luas persegi panjang, dan 

keliling dan luas jajargenjang. Pembelajaran yang dilakukan dalam penelitian ini 

menggunakan Kurikulum 2013. 

2.1.8.1 Kompetensi Dasar 

Kompetensi Dasar (KD) yang digunakan dalam penelitian ini sesuai 

dengan Permendikbud No. 37 Tahun 2018 tentang KI dan KD Kurikulum 2013 

dan Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 
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719/P/2020 tentang pedoman pelaksanaan kurikulum pada satuan Pendidikan 

dalam kondisi khusus. 

3.11 Mengaitkan rumus keliling dan luas untuk berbagai jenis segi empat 

(persegi, persegi panjang, belah ketupat, jajargenjang, trapesium, dan layang-

layang) dan segitiga. 

4.11 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan luas dan 

keliling segi empat (persegi, persegi panjang, belah ketupat, jajargenjang, 

trapesium, dan layang-layang) dan segitiga. 

2.1.8.2 Sub Materi 

1. Keliling dan Luas Persegi 

2. Keliling dan Luas Persegi panjang 

3. Keliling Jajargenjang 

4. Luas Jajargenjang 

2.1.8.3 Uraian Materi 

1. KELILING DAN LUAS PERSEGI 

Perhatikan persegi 𝐴𝐵𝐶𝐷 pada gambar 2.1 berikut. 

 

Gambar 2.1 Persegi 

Jika diamati persegi pada gambar 2.1 dengan tepat, akan diperoleh bahwa: 

1) Sisi-sisi persegi 𝐴𝐵𝐶𝐷 sama panjang, yaitu 𝐴𝐵 = 𝐵𝐶 = 𝐶𝐷 = 𝐴𝐷. 

2) Sudut-sudut persegi 𝐴𝐵𝐶𝐷 sama besar, yaitu 𝐷𝐴𝐵 = 𝐴𝐵𝐶 = 𝐵𝐶𝐷 =

𝐶𝐷𝐴 = 90°. 

Dari uraian diatas dapat dikatakan bahwa persegi merupakan bangun 

datar segi empat yang keempat sisinya sama panjang dan salah satu 

sudutnya siku-siku. 
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KELILING DAN LUAS DAERAH PERSEGI  

 

Gambar 2.2 Persegi dalam Satuan Panjang 

Gambar 2.2 menunjukan bangun persegi 𝐾𝐿𝑀𝑁 dengan panjang sisi 𝐾𝐿 =

𝐿𝑀 = 𝑀𝑁 = 𝑁𝐾 = 4 𝑠𝑎𝑡𝑢𝑎𝑛 𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔. 

➢ Keliling 𝐾𝐿𝑀𝑁 = 𝐾𝐿 + 𝐿𝑀 + 𝑀𝑁 + 𝑁𝐾 

    = 4 + 4 + 4 + 4 = 16 𝑠𝑎𝑡𝑢𝑎𝑛 𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 

Selanjutnya, panjang 𝐾𝐿 = 𝐿𝑀 = 𝑀𝑁 = 𝑁𝐾 disebut sisi (𝑠). Jadi, secara 

umum keliling persegi dengan panjang sisi 𝑠 adalah 𝐾 = 𝑠 + 𝑠 + 𝑠 + 𝑠 

atau 𝐾 = 4 × 𝑠. 

➢ Luas daerah persegi 𝐾𝐿𝑀𝑁 = 𝐾𝐿 × 𝐿𝑀 

     = 4 × 4 = 16 𝑠𝑎𝑡𝑢𝑎𝑛 𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 

Jadi, luas daerah persegi dengan panjang sisi 𝑠 adalah 𝐿 = 𝑠 × 𝑠 atau 𝐿 =

𝑠2. 

2. KELILING DAN LUAS PERSEGI PANJANG 

Perhatikan persegi panjang 𝐴𝐵𝐶𝐷 pada gambar 2.3 berikut. 
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Gambar 2.3 Persegi panjang 

Jika diamati persegi panjang pada gambar 2.3 akan diperoleh bahwa: 

1) Sisi-sisi persegi panjang 𝐴𝐵𝐶𝐷 adalah 𝐴𝐵, 𝐵𝐶, 𝐶𝐷, dan 𝐴𝐷 dengan dua 

pasang sisi sejajar yang sama panjang, yaitu 𝐴𝐵 = 𝐶𝐷 DAN 𝐵𝐶 = 𝐴𝐷. 

2) Sudut-sudut persegi panjang 𝐴𝐵𝐶𝐷 adalah 𝐷𝐴𝐵, 𝐴𝐵𝐶, 𝐵𝐶𝐷, dan 𝐶𝐷𝐴 

dengan 𝐷𝐴𝐵 = 𝐴𝐵𝐶 = 𝐵𝐶𝐷 = 𝐶𝐷𝐴 = 90°. 

Dengan demikian, persegi panjang adalah bangun datar segi empat yang 

memiliki dua pasang sisi yang sejajar dan salah satu sudutnya siku-siku. 

KELILING DAN LUAS DAERAH PERSEGI PANJANG 

 

Gambar 2.4 Persegi panjang dalam Satuan Panjang 
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Gambar 2.4 menunjukkan persegi panjang 𝐾𝐿𝑀𝑁 dengan sisi-sisinya 

𝐾𝐿, 𝐿𝑀, 𝑀𝑁, dan 𝐾𝑁. Terlihat bahwa panjang 𝐾𝐿 = 𝑁𝑀 =

5 𝑠𝑎𝑡𝑢𝑎𝑛 𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 dan panjang 𝐿𝑀 = 𝐾𝑁 = 3 𝑠𝑎𝑡𝑢𝑎𝑛 𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔. 

➢ Keliling 𝐾𝐿𝑀𝑁 = 𝐾𝐿 + 𝐿𝑀 + 𝑀𝑁 + 𝑁𝐾 

= 5 + 3 + 5 + 3 = 16 𝑠𝑎𝑡𝑢𝑎𝑛 𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 

Selanjutnya, garis 𝐾𝐿 disebut panjang (𝑝) dan 𝐾𝑁 disebut lebar (𝑙). 

Secara umum dapat disimpulkan bahwa keliling persegi panjang dengan 

panjang 𝑝 dan lebar 𝑙 adalah 𝐾 = 2(𝑝 + 𝑙) atau 𝐾 = 2𝑝 + 2𝑙. 

➢ Luas daerah persegi panjang 𝐾𝐿𝑀𝑁 = 𝐾𝐿 × 𝐿𝑀 

        = 5 × 3 = 15 𝑠𝑎𝑡𝑢𝑎𝑛 𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 

Jadi, luas daerah persegi panjang dengan panjang 𝑝 dan lebar 𝑙 adalah 

𝐿 = 𝑝 × 𝑙 

3. KELILING JAJARGENJANG 

Jajargenjang adalah suatu segi empat yang sisi-sisinya sepasang-sepasang 

sejajar. 

 

Gambar 2.5 Jajargenjang 

Sifat-sifat jajargenjang adalah sebagai berikut. 

1) Sisi-sisi yang berhadapan pada setiap jajargenjang sama panjang dan 

sejajar. 

2) Sudut-sudut yang berhadapan pada setiap jajargenjang sama besar. 
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3) Jumlah pasangan sudut yang saling berdekatan pada setiap jajargenjang 

adalah 180°. 

4) Pada setiap jajargenjang kedua diagonalnya saling membagi dua sisi 

sama panjang. 

 

Gambar 2.6 Jajargenjang 

Keliling jajargenjang 𝐾𝐿𝑀𝑁 = 𝐾𝐿 + 𝐿𝑀 + 𝑀𝑁 + 𝐾𝑁 

= 𝐾𝐿 + 𝐿𝑀 + 𝐾𝐿 + 𝐿𝑀 

= 2 (𝐾𝐿 + 𝐿𝑀) 

4. LUAS JAJARGENJANG 

Untuk memahami konsep luas daerah jajargenjang, dapat dilakukan 

kegiatan berikut ini.  

Perhatikan Gambar 2.7 

 

Gambar 2.7 
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Jajargenjang 𝐴𝐵𝐶𝐷 terdiri dari dua segitiga yang kongruen, yaitu ∆𝐴𝐵𝐷 

dan ∆𝐶𝐷𝐵. Jadi, luas daerah jajargenjang 𝐴𝐵𝐶𝐷 adalah jumlah luas ∆𝐴𝐵𝐷 

dan ∆𝐶𝐷𝐵. 

Jika luas daerah jajargenjang = 𝐿, maka 

𝐿 = 𝑙𝑢𝑎𝑠 ∆𝐴𝐵𝐷 + 𝑙𝑢𝑎𝑠 ∆𝐶𝐷𝐵 

   = 2 × 𝑙𝑢𝑎𝑠 ∆𝐴𝐵𝐷 

   = 2 ×
1

2
 𝑎 × 𝑡  = 𝑎 × 𝑡 

 

 

2.2      Penelitian yang Relevan 

Penelitian ini mengacu pada penelitian terdahulu yang relevan dengan 

penelitian yang dilaksanakan saat ini. Berikut ini beberapa hasil penelitian yang 

relevan yang dijadikan bahan telaah pada penelitian ini. 

Penelitian mengenai model pembelajaran Model Knisley terhadap 

kemampuan komunikasi dan kemandirian peserta didik telah dilakukan oleh 

Sumartono dan Mely Karmila (2017) menyimpulkan bahwa (1) kemampuan 

komunikasi matematis peserta didik menggunakan Model Knisley dalam belajar 

matematika berada dalam kualifikasi baik sekali, (2) kemandirian peserta didik 

dengan menggunakan Model Knisley dalam pembelajaran matematika pada 

setiap pertemuan berada dari kategori mulai terlihat sampai berada pada kategori 

menjadi kebiasaan, dan (3) terdapat hubungan yang cukup kuat antara 

kemandirian belajar peserta didik degan kemampuan komunikasi matematis 

peserta didik menggunakan Model Knisley. 

Penelitian yang dilakukan oleh N.Sefiany, Masrukan, dan Zaenuri 

menyimpulkan bahwa pembelajaran matematika dengan Model Knisley efektif. 

Hal ini dikarenakan kemampuan komunikasi matematis peserta didik yang diajar 

dengan Model Knisley (1) dapat mencapai ketuntasan belajar, (2) lebih baik dari 

kemampuan komunikasi matematis peserta didik kelas yang diajar dengan Model 

Direct Instrection, dan (3) mengalami peningkatan dalam kategori tinggi. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Putri Hidayati menyimpulkan bahwa (1) 

Peningkatan kemampuan komunikasi matematik peserta didik yang mendapatkan 

pembelajaran matematika dengan model pembelajaran Model Knisley lebih 

tinggi daripada peningkatan kemampuan komunikasi matematik peserta didik 

yang menggunakan metode ekspositori, (2) Peserta didik bersikap positif terhadap 

pembelajaran matematika dengan menggunakan model pembelajaran Model 

Knisley. 

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Wildan 

Sahidillah dan Prarasto Miftahurrisqi menyimpulkan bahwa (1) berbagi materi 

pelajaran di WhatsApp,fitur forward memudahkan untuk mengirim atau 

melanjutkan ke teman yang lain, tanpa harus membuka pada manajer file di 

gawai, (2) Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ), fitur dari WhatsApp yang lain adalah 

bisa mengirim Voice notes atau perekam suara. Perekam suara bisa digunakan 

untuk peserta didik dalam mengemukakan pendapatnya. Apabila ada tes 

kemampuan berbicara, peserta didik bisa menggunakan fitur voice notes, (3) 

WhatsApp Story merupakan salah satu media untuk berbagi dan menyimak 

peserta didik di luar grup chat yang dimiliki peserta didik. Berbagi foto, video, 

atau link website yang mungkin belum diketahui banyak orang, sehingga apabila 

ada peserta didik lain yang melihat status tersebut bisa memberikan komentar. 

Penelitian yang dilakukan oleh Octavina Rizky Utami Putri (2017) 

menyimpulkan bahwa diperoleh bahwa peserta didik dapat berperan aktif dan 

mandiri dalam kegiatan pembelajaran, serta dapat membangun berpikir kreatif 

melalui menyelesaikan masalah terbuka (open-ended problem). 

Berdasarkan kelima penelitian yang relevan di atas, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa adanya pengaruh penggunaan Model Knisley terhadap 

kemampuan komunikasi matematis dan kemandirian peserta didik berbantuan 

WhatsApp dan Suplemen Buku Ajar. Oleh karena itu pada penelitian ini, 

penelitian juga menerapkan Model Knisley untuk meningkatkan kemampuan 

komunikasi matematis dan kemandirian peserta didik. 
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2.3  Kerangka Berpikir 

Kemampuan komunikasi dalam matematika diperlukan untuk 

menyampaikan ide-ide permasalahan, strategi maupun solusi matematika. 

Komunikasi matematis merupakan sebuah cara dalam berbagai ide-ide dan 

memperjelas suatu pemahaman. Komunikasi di dalam matematika merupakan hal 

yang penting sebagai usaha peserta didik untuk mengembangkan kemampuan 

matematika mereka. Tanpa adanya komunikasi, kita mempunyai sedikit 

keterangan (bukti), data dan fakta tentang pemahaman peserta didik dalam 

melakukan penerapan dari proses-proses matematis. Ini berarti, dengan adanya 

komunikasi kita menjadi lebih berhati-hati untuk tidak berasumsi bahwa peserta 

didik memahami konsep atau proses di dalam matematika ketika mereka tidak 

mengekspresikan ide-ide mereka secara jelas pada mata pelajaran tersebut. 

Mengingat begitu pentingnya kemampuan komunikasi dalam 

pembelajaran matematika, maka diperlukan model pembelajaran yang tepat agar 

peserta didik dapat mengkonstruksi ide-ide yang mereka miliki saat proses 

pembelajaran berlangsung. Salah satu model pembelajaran yang dapat 

meningkatkan kemampuan komunikasi matematis peserta didik adalah model 

pembelajaran Model Knisley. Dalam pembelajaran menggunakan Model Knisley 

ini, peserta didik bekerja secara berkelompok dan bergantian secara lisan 

meringkas bagian-bagian materi yang dipelajari. Dalam model pembelajaran 

Model Knisley kelompok hanya terdiri dari dua orang peserta didik. 

Aspek kemampuan komunikasi yang digunakan dalam penelitian ini 

merujuk pada aspek-aspek komunikasi menurut (Baroody, dalam Ansari, 2009: 

11). Aspek tersebut terdiri dari lima aspek yaitu: komunikasi (representating), 

mendengar (listening), membaca (reading), diskusi (discussing), dan menulis 

(writing). Sementara langkah model pembelajaran Model Knisley yang 

digunakan adalah: 
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1. Konkret-reflektif: Guru menjelaskan konsep secara figuratif dalam 

konteks yang familiar berdasarkan istilah-istilah yang terkait dengan 

konsep yang telah diketahui peserta didik.  

2. Konkret-aktif: Guru memberikan tugas dan dorongan agar peserta didik 

melakukan eksplorasi, percobaan, mengukur, atau membandingkan 

sehingga dapat membedakan konsep baru ini dengan konsep-konsep yang 

telah diketahuinya.  

3. Abstrak-reflektif: Peserta didik membuat atau memilih pernyataan yang 

terkait dengan konsep baru, memberi contoh kontra untuk menyangkal 

pernyataan yang salah, dan membuktikan pernyataan yang benar bersama-

sama dengan guru berdasarkan penjelasan secara rinci.  

4. Abstrak-aktif: Peserta didik melakukan praktik (latihan) menggunakan 

konsep baru untuk memecahkan masalah dan mengembangkan strategi.  

Salah satu karakter yang penting ditanamkan kepada peserta didik adalah 

karakter kemandirian. Kemandirian diartikan sebagai tingkat perkembangan 

seseorang di mana ia mampu berdiri sendiri dan mengandalkan kemampuan 

dirinya sendiri dalam melakukan berbagai kegiatan dan menyelesaikan berbagai 

masalah yang dihadapi. 

Selain pemilihan strategi pembelajaran tentunya bahan ajar yang 

digunakan dalam pembelajaran merupakan hal yang penting untuk 

dipertimbangkan. Suplemen Buku Ajar melatih proses berpikir kemandirian 

peserta didik karena dalam Suplemen Buku Ajar tersebut memuat materi, serta 

latihan-latihan soal matematika dengan materi segi empat. 

Kegiatan pembelajaran menjadi komunikasi satu arah dan pengetahuan 

ditransfer secara cepat dari guru ke peserta didik. Selain itu kegiatan pembelajaran 

diisi dengan latihan soal, sebagai wujud pengaplikasian transfer of knowledge. 

Oleh karena itu, guru harus memfasilitasi peserta didik untuk mencapai tujuan 

tersebut, salah satunya adalah dengan mengembangkan Suplemen Buku Ajar. 

Proses pembelajaran membutuhkan alat bantu untuk menyampaikan materi 

pembelajaran agar lebih mudah diterima oleh peserta didik. Alat bantu tersebut 
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tidak hanya dalam bentuk buku materi, papan tulis, dan spidol. Alat bantu tersebut 

lebih berkembang dalam bentuk yang lebih menarik, interaktif, mengandung 

materi disertai foto atau gambar, langkah-langkah pengerjaan, serta mudah 

dipahami yang dirangkai dalam bentuk Suplemen Buku Ajar. Dari pemikiran 

inilah pentingnya pengembangan Suplemen Buku Ajar dengan adanya Suplemen 

Buku Ajar ini terjadinya kebermaknaan dalam pembelajaran matematika. Selain 

itu Suplemen Buku Ajar ini memfasilitasi peningkatan kemampuan komunikasi 

matematis peserta didik. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka kerangka berpikir pada penelitian ini 

adalah pada Gambar sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kemampuan Komunikasi Matematis Belum Optimal 

Pembelajaran Model Knisley  Pembelajaran Model  Knisley 

Pembelajaran Model 

Knisley Berbantuan 

WhatsApp dan Suplemen 

Buku Ajar 

Pembelajaran Model 

Knisley tanpa Suplemen 

Buku Ajar 

 

Tes Akhir Kemampuan Komunikasi Matematis Peserta Didik 

1. Rata-rata kemampuan komunikasi matematis pada 

penelitian ini lebih dari sama dengan BLA yaitu 43. 

2. Kemampuan komunikasi matematis pada penelitian ini 

mencapai lebih dari sama dengan ketuntasan klasikal. 

3. Rata-rata kemampuan komunikasi pada penelitian ini lebih 

baik daripada tanpa menggunakan Suplemen Buku Ajar. 

4. Proporsi ketuntasan kemampuan komunikasi matematis 

pada penelitian ini lebih baik daripada tanpa menggunakan 

Suplemen Buku Ajar. 

Gambar  2.1 Alur Kerangka Berpikir 

Tes Awal Kemampuan Komunikasi Matematis Peserta Didik 
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2.4    Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kerangka berpikir di atas, maka hipotesis penelitian ini 

adalah sebagai berikut. 

1. Rata-rata kemampuan komunikasi matematis peserta didik pada 

pembelajaran Model Knisley berbantuan WhatsApp dan Suplemen Buku 

Ajar lebih dari sama dengan 43. 

2. Proporsi peserta didik yang mencapai BLA yaitu 43 pada pembelajaran 

Model Knisley berbantuan WhatsApp dan Suplemen Buku Ajar mencapai 

lebih dari atau sama dengan 75%. 

3. Rata-rata kemampuan komunikasi matematis peserta didik yang 

mengikuti pembelajaran Model Knisley berbantuan WhatsApp dan 

Suplemen Buku Ajar lebih baik daripada pembelajaran Model Knisley 

tanpa Suplemen Buku Ajar. 

4. Proporsi peserta didik yang mampu mencapai nilai BLA yaitu 43 pada 

pembelajaran Model Knisley berbantuan WhatsApp dan Suplemen Buku 

Ajar lebih daripada tanpa menggunakan Suplemen Buku Ajar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

BAB 5 

PENUTUP 

5. 1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, diperoleh simpulan 

mengenai kemampuan komunikasi matematis dan kemandirian belajar peserta 

didik SMP kelas VII pada pembelajaran matematika menggunakan model Knisley 

berbantuan WhatsApp dan suplemen buku ajar sebagai berikut. 

1.  Pembelajaran model Knisley berbantuan WhatsApp dan suplemen buku ajar 

efektif pada pencapaian kemampuan komunikasi matematis peserta didik. 

Dikatakan efektif karena memenuhi kriteria berikut. 

1) Peserta didik yang mengikuti pembelajaran model Knisley berbantuan 

WhatsApp dan suplemen buku ajar tuntas secara proporsi yaitu lebih dari 

75% dari jumlah peserta didik yang mengikuti pembelajaran model 

Knisley berbantuan WhatsApp dan suplemen buku ajar mencapai nilai 43. 

2) Rata-rata hasil tes kemampuan komunikasi matematis peserta didik yang 

mengikuti pembelajaran model Knisley berbantuan WhatsApp dan 

suplemen buku ajar lebih dari 43. 

3) Rata-rata hasil tes kemampuan komunikasi matematis peserta didik yang 

mengikuti pembelajaran model Knisley berbantuan WhatsApp dan 

suplemen buku ajar lebih baik daripada rata-rata hasil tes kemampuan 

komunikasi matematis peserta didik yang mengikuti pembelajaran model 

Knisley berbantuan WhatsApp tanpa suplemen buku ajar. 

4) Proporsi peserta didik yang mencapai nilai BLA pada pembelajaran model 

Knisley berbantuan WhatsApp dan suplemen buku ajar lebih baik 

daripada proporsi peserta didik yang mencapai BLA pada pembelajaran 

model Knisley berbantuan WhatsApp tanpa suplemen buku ajar. 

2. Deskripsi kemampuan komunikasi matematis peserta didik berdasarkan 

kemandirian belajar pada pembelajaran model Knisley berbantuan WhatsApp 

dan suplemen buku ajar sebagai berikut. 
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1) Subjek dengan kemandirian tinggi mampu memenuhi 6 indikator 

kemampuan komunikasi matematis, yaitu mampu menuliskan apa yang 

diketahui dan ditanyakan sesuai permasalahan, menuliskan jawaban 

dengan maksud soal, menuliskan langkah-langkah menjawab soal, 

membuat kesimpulan dengan bahasa sendiri, membuat gambar yang 

relevan dengan soal, dan menuliskan simbol-simbol matematika. 

2) Subjek dengan kemandirian sedang memenuhi 5 indikator kemampuan 

komunikasi matematis, yaitu mampu menuliskan apa yang diketahui dan 

ditanyakan sesuai permasalahan, menuliskan jawaban dengan maksud 

soal, menuliskan langkah-langkah menjawab soal, membuat kesimpulan 

dengan bahasa sendiri, dan menuliskan simbol-simbol matematika. 

Namun, kekurangan dari subjek ini adalah belum mampu membuat 

gambar yang relevan dengan soal 

3) Subjek dengan kemandirian rendah mampu memenuhi 2 indikator. 

Namun, kelebihan dari subjek dengan kemandirian rendah adalah subjek 

mampu menjawab semua soal kemampuan komunikasi matematis dengan 

pemahaman dari masing-masing subjek meskipun hasilnya untuk 4 

indikator lainnya masih salah. 

 

5. 2 Saran 

Berdasarkan simpulan mengenai kemmapuan komunikasi matematis dan 

kemandirian belajar peserta didik kelas VII pada pembelajaran model Knisley 

berbantuan WhatsApp dan suplemen buku ajar, saran yang direkomendasikan 

peneliti diantarnya sebagai berikut. 

(1) Pembelajaran model Knisley berbantuan WhatsApp dan suplemen buku ajar 

sebaiknya digunakan oleh guru sebagai inovasi dan alternatif dalam 

pembelajaran matematika pada materi Segi empat khususnya pada subbab 

keliling dan luas disertai dengan soal-soal yang open-ended untuk melatih 

kemampuan komunikasi matematis. 

(2) Guru perlu menerapkan pembelajaran model Knisley berbantuan WhatsApp 

dan suplemen buku ajar di masa pandemik seperti ini, supaya kegiatan 
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pembelajaran menjadi utuh dan peserta didik dapat terbiasa dalam 

menyelesaikan soal yang berkaitan dengan kemampuan komunikasi 

matematis. 

(3) Adanya perbedaan tingkat kemandirian belajar yang berpengaruh pada 

kemampuan komunikasi matematis peserta didik, sebaiknya guru dalam 

menentukan anggota tiap kelompok pada saat setelah pandemik ini tidak 

hanya mempertimbangkan kemampuan komunikasi matematis peserta didik 

melainkan juga kategori kemandirian belajar peserta didik. 

(4) Penggunaan applikasi WhatsApp disaat pandemik seperti ini sangat 

membantu karena pengeluaranpun lebih sedikit ketimbang menggunakan 

applikasi lain yang banyak memakan biaya kuota. Selain itu, penggunaan 

WhatsApp tidak hanya menggunakan tulisan bisa berupa kirim gambar, 

video, file word, pdf dll. 
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